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ABSTRAK 

 

Latar Belakang Lari menjadi olahraga yang diminati di setiap negara. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang penduduknya memiliki minat lari tinggi. 

Peningkatan dalam daya tahan tahan kardiovaskular penting dalam mencapai 

performa lari yang maksimal. Pengunaan model dan tinggi hak sepatu yang sesuai 

diharapkan dapat meningkatkan performa lari. 

Tujuan Mengetahui pengaruh tinggi dan model hak sepatu lari terhadap performa 

lari 

Metode Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment yang menggunakan 

desain parallel group post test only. Subjek penelitian dipilih secara consecutive 

sampling dari mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang. 

Pengumpulan data dengan pencatatan dari observasi hasil eksperimen. Uji 

normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk dan paired t-test digunakan untuk 

uji hipotesis. 

Hasil Hasil rata-rata kadar VO2 Max tertinggi dihasilkan oleh sepatu zero drop 

dengan 35.9 ml/(kgBB)/min, sementara sepatu lower HTTD menghasilkan 34.5 

ml/(kgBB)/min dan sepatu upper HTTD  menghasilkan 32.9 ml/(kgBB)/min. 

Sepatu zero drop dibandingkan dengan sepatu lower HTTD  memiliki nilai 

signifikansi 0.040. Sepatu zero drop dibandingkan dengan sepatu upper HTTD 

memiliki nilai signifikansi 0.007 dan sepatu lower HTTD dibandingkan dengan 

sepatu upper HTTD memiliki nilai signifikansi 0.016. Intrepetasi dari nilai paired 

t-test masing-masing pasangan adalah bermakna (p=0.05).  

Simpulan Terdapat pengaruh antara tinggi dan model hak sepatu lari yang 

digunakan terhadap performa lari dilihat dari nilai paired t-test. Sepatu jenis Zero 

Drop Shoes menghasilkan performa lari lebih baik daripada sepatu dengan model 

Heel-to-Toe Drop Shoes.  

Kata kunci Heel-to-Toe Drop Shoes, Zero Drop Shoes, VO2 Max, Running 

performance 
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ABSTRACT 

 

Background Running become the most popular sport in various parts of the 

world. Indonesia is one of country whose have a high interest in running. 

Cardiovascular strength is important thing for getting a good running 

performance. The use of appropriate model and high of running shoes heels 

expected to increase running performance. 

Objective Determine the effect of model and high of running shoes heels toward 

running performance 

Methods This study is a quasi experimental study that uses parallel group post-

test only design. Subjects selected by consecutive sampling from students of the 

Faculty of Medicine Diponegoro University, Semarang. Recording and 

observation used for collect data from experimental results. The normality of data 

distribution will be tested by using Saphiro-Wilk test and paired t-test used for the 

hypothesis test. 

Result The average yield of VO2 Max for zero drop shoes is 35.9 ml/ kg/min. The 

lower HTTD shoes produce average VO2 Max 34.5 ml/kg/min and higher HTTD 

shoes produce VO2 Max with an average of 32.9 ml/kg/min. There is an influence 

between the height and the model of the running shoe that is used against the run 

performance indicated by the change in VO2 Max average. Zero drop shoes 

paired with lower HTTD shoes have a significance value of 0.040. Zero drop 

shoes paired with higher HTTD shoes have a significance value of 0.007 and 

lower HTTD shoes when compared to higher HTTD shoes have a significance 

value of 0.016. Interpretation of paired t-test of each pair is prominent (p = 0.05). 

Conclusion There is an influence between the height and the model of the running 

shoes used against the running performance seen from the paired t-test. Zero 

Drop Shoes produce better running performance than Heel-to-Toe Drop shoes. 

Keyword Heel-to-Toe Drop Shoes, Zero Drop Shoes, VO2 Max, Running 

Performance  
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Centre of Mass                   : Titik dalam sebuah benda yang distribusi massa pada 

titik tersebut ditimbang menurut posisi relatif vektor 

terhadap titik tersebut bernilai 0.   

Centre of Gravity                 : Suatu titik di tubuh yang memiliki nilai resultan torsi 

dari gravitasi bernilai 0  

Centre of Pressure         : Titik bertemunya seluruh resultan dari gaya yang 

bekerja pada suatu bidang sehingga momentum 

pada titik tersebut bernilai nol  

Swing                                : Keadaan saat kaki melangkah ke depan dan tidak 

ada kontak dengan dataran 

Strike                                : Keadaan setelah melangkah saat kaki menyentuh 

dataran 

Lower HTTD                        : Sepatu HTTD dengan selisih ketinggian 6 mm 

Higher HTTD                       : Sepatu HTTD dengan selisih ketinggian 12 mm 
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